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 ABSTRACT 

Dyspepsia is a condition where the suffere experiences symptomps in the form of pain or discomfort in the pit of the 
stomach, nausea, bloating, belching, feeling full quickly and the stomach feels full. Dyspepsia can attack al levels of society 
from all levels of age and gender, but dyspepsia more often attacks the productive age, because at the production the level 
of busyness is higher and the lifestyle that pays less attention to health and stress is easy to occur. to determine the factors 
that influence the incidence of dyspepsia in outpatients at the Pratama Aisyiyah Teladan clinic Medan city in 2022. This type 
of research is analytical with a cross sectional approarch with Accidental Sampling technique with a sample of 60 
aoutpatients who visited the Pratama Aisyiyah Teladan Satu clinic Medan city. This research was conducted on 5 February 
to 20 April 2022 with univariat and bivariate analysis with chi square test.From 60 respondents mostly experienced functional 
dyspepsia as many as 41 respondents (68,3%), eating patterns in the good category were 33 respondents (55%) and 
experienced stress in the mild category as many as 22 respondents (36,7%) with p value for diet is 0,006 and stress is 
0,002. There us an effect of diet and stress on the incidence of dyspepsia ini outpatients at the Pratama Aisyiyah Teladan 
Satu clinic Medan city and how to dealt with stress so as to prevents dyspepsia. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan kesehatan di Indonesia saat ini dihadapkan pada dua masalah yaitu penyakit menular yang masih 
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang belum banyak tertangani, selain itu telah terjadi peningkatan-peningkatan 
penyakit tidak menular (PTM) yang banyak disebabkan oleh gaya hidup. Salah satu penyakit yang banyak terjadi di lapisan 
masyarakat adalah dispepsia.Badan penelitian kesehatan World Health Organization WHO mengadakan tinjauan terhadap 
beberapa negara dunia dan mendapatkan hasil dari angka kejadian dispepsia di dunia, diantaranya Inggris 22%, China 31%, 
Jepang 14,5%, Kanada 35% dan Perancis 29,5%. Proporsi pasien dispepsia di Asia Tenggara sebanyak 583.635, 
sedangkan di Indonesia prevalensi dispepsia sebesar 40,8%.2 Prevalensi dispepsia di dunia diperkirakan sebesar 15-40%.3 
Sedangkan di Asia pasien dengan dispepsia tidak terinvestigasi dan tanpa tanda bahaya menderita dispepsia fungsional. 
Studi yang melibatkan berbagai senter di Asia (Cina, Hong Kong, Inodnesia, Malaysia, singapura, Taiwan, Thailand dan 
Vietnam) menemukan 43% pasien dispepsia.Dispepsia merupakan keadaan dimana penderitanya mengalami gejala berupa 
nyeri atau rasa tidak nyaman pada ulu hati, mual, kembung, sendawa, rasa cepat kenyang dan perut merasa penuh. 
Dispepsia dapat menyerang seluruh lapisan masyarakat dari semua tingkat usia maupun jenis kelamin tetapi dispepsia lebih 
sering menyerang usia produktif, karena pada usia produktif tingkat kesibukan lebih tinggi dan gaya hidup yang kurang 
memperhatikan kesehatan serta stress yang mudah terjadi. Dispepsia terjadi kekambuhan yang dipengaruhi oleh pola 
makan yang tidak baik dan juga dipengaruhi oleh faktor stres. Selain itu faktor terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
terjadinya dispepsia salah satunya adalah faktor stres, stres juga memiliki efek negatif yaitu neuroendokrin terhadap saluran 
pencernaan sehingga berisiko untuk mengalami dispepsia, hal ini disebabkan karena produksi asam lambung yang 
meningkat pada keadaan stres. Kadar asam lambung yang meningkat dapat mengiritasi mukosa lambung dan jika hal ini 
dibiarkan maka dapat menyebabkan terjadinya peradangan mukosa lambung. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karyanah 
(2018), tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian dispepsia, diketahui bahwa mayoritas responden yang 
mengalami dispepsia adalah responden yang memiliki pola makan yang tidak baik dan tidak teratur, hal ini disebabkan 
karena secara alami lambung akan terus memproduksi asam lambung setiap waktu, sehingga saat tubuh merasa lapar 
maka jumlah asam lambung terstimulasi, jika telat makan sampai 2-3 jam maka asam lambung yang diproduksi akan 
semakin meningkat dan berlebihan dapat mengiritasi mukosa lambung serta menimbulkan rasa nyeri di sekitar epigastrium 
serta mengkonsumsi obat-obatan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Suzanni (2020), tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dispepsia, 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dan stres dengan kekambuhan dispepsia, dimana 
responden yang mengalami dispepsia mayoritas adalah responden yang mengalami tingkat stres tinggi dan pola makan 
yang tidak baik. Hal ini disebabkan karena pengaturan pola makan yang tidak teratur dapat mengakibatkan peningkatan 
sensitivitas mukosa lambung. Pola makan yang tidak teratur serta jeda makan yang terlalu lama akan menyebabkan 
produksi asam lambung meningkat sehingga dapat mengiritasi dinding mukosa lambung.Data yang diperoleh dari Klnik 
Pratama Aisyiyah Teladan Satu Kota Medan tahun 2020 jumlah pasien yang berkunjung sebanyak 1.708 orang dan jumlah 
pasien dispepsia sebanyak 274 orang. Sedangkan pada periode Januari sampai Juni 2021 jumlah pasien berkunjung 
sebanyak 404 orang dan pasien dispepsia sebanyak 149 orang.Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian dispepsia pada pasien rawat jalan di klinik 
Pratama Aisyiyah Teladan Satu Kota Medan tahun 2022. 

.  
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini bersifat survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Survei analitik merupakan survei atau 
penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi, dengan pendekatan Cross 
Sectional yaitu data yang menunjukkan titik waktu tertentu atau pengumpulan data dilakukan dalam waktu 
bersamaan.Penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan atau batas kemaknaan (Ŭ = 0,05) atau 5%. 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 5 Februari s/d 20 April 2022 di Klinik Pratama Aisyiyah Teladan 
Satu Kota Medan. Pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat catatan medis dan membagikan kuesioner 
menggunakan pada 60 orang pasien rawat jalan di Klinik Pratama Aisyiyah Teladan Satu Kota Medan . Adapun hasil 
penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Karakteristik Responden 
 

Tabel  1 Distribusi FrekuensiKarakteristik Responden Rawat Jalan di Klinik Pratama Aisyiyah Teladan Satu Kota 
Medan 

 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2022) 
 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

Dewasa 
Lansia 

31 
29 

51,7 
48,3 

Jumlah           60          100 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

Dasar 
Menengah 
Tinggi 

14 
31 
15 

23,3 
51,7 
25 

Jumlah 60 100 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Bekerja 
Tidak bekerja 

29 
31 

48,3 
51,7 

Jumlah 60 100 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 
Perempuan 

34 
26 

56,7 
43,3 

Jumlah 60 100 
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 60 responden yang usia dewasa sebanyak 31 responden (51,7%), 
berpendidikan memengah  sebanyak 31 responden (51,7%), tidak bekerja sebanyak 34 responden (56,7%) dan jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 34 responden (56,7%). 
 
Analisa Univariat 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dispepsia, Pola Makan dan Stres Pada Pasien Rawat Jalan di 

Klinik Pratama Aisyiyah Teladan Satu Kota Medan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2022) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 60 responden sebagian besar mengalami dispepsia fungsional sebanyak 
41 responden (68,3%), sebagian besar pola makan pada kategori teratur sebanyak 33 responden (55%) dan sebagian besar 
mengalami stres pada kategori sedang sebanyak 22 responden (36,7%). 

 
Analisa Bivariat 
 

Tabel 2 Pengaruh Pola Makan Terhadap Dispepsia Pada Pasien Rawat Jalan di Klinik Pratama Aisyiyah Teladan 
Satu Kota Medan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2022) 
 

Dispepsia Frekuensi Persentase (%) 

Fungsional 
Struktural 

41 
19 

68,3 
31,7 

Jumlah           60          100 

Pola Makan Frekuensi Persentase (%) 

Teratur 
Tidak teratur 

33 
27 

55 
45 

Jumlah           60          100 

Stres Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 
Sedang 
Berat 

21 
22 
17 

35 
36,7 
28,3 

Jumlah           60          100 

Pola Makan Dispepsia Jumlah ɟ 
Value   Struktural 

f % f % f % 

Teratur 
Tidak teratur 

28 
13 

84,8 
48,1 

5 
14 

15,2 
51,9 

33 
27 

10
0 
10
0 

 
0,006 

Jumlah   41 68,3   
19 

31,7 60 10
0 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 33 responden pola makan teratur terdapat 28 responden (84,8%) yang 
mengalami dispepsia fungsional, sedangkan dari 27 responden yang pola makan tidak terartur terdapat 14 responden 
(51,9%) yang mengalami dispepsia struktural. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan Chi-Square maka diketahui ɟ 
value = 0,006, maka ada pengaruh pola makan dengan kejadian dispepsia. 

 
Tabel  3.Pengaruh Stres Terhadap Dispepsia Pada Pasien Rawat Jalan di Klinik Pratama Aisyiyah Teladan Satu Kota 

Medan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2022) 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 22 responden yang mengalami stres pada tingkat sedang terdapat 17 
responden (77,3%) yang mengalami dispepsia fungsional, sedangkan dari 17 responden yang mengalami stres pada tingkat 
berat terdapat 11 responden (64,7%) yang mengalami dispepsia struktural. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan Chi-
Square maka diketahui ɟ value = 0,006, maka ada pengaruh stres dengan kejadian dispepsia. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Pola Makan Terhadap Dispepsia 
Dari hasil penelitian diatas yang dilakukan pada pasien rawat jalan di Klinik Pratama Aisyiyah Teladan Satu Kota Medan, 
diketahui dari 33 responden pola makan teratur terdapat 28 responden (84,8%) yang mengalami dsipepsia fungsional, 
sedangkan dari 27 responden yang pola makan tidak teratur terdapat 14 responden (51,9%) yang mengalami dispepsia 
struktural. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan Chi-Square maka diketahui ɟ value = 0,006, maka ada pengaruh 
pola makan dengan kejadian dispepsia. Menurut peneliti terdapat pengaruh pola makan terhadap kejadian dispepsia, 
dimana pola makan yang kurang baik dapat memicu terjadinya dispepsia semakin berat (parah), karena pola makan yang 
kurang baik seperti mengkonsumsi makanan yang pedas berlebihan akan merangsang sistem pencernaan terutama 
lambung dan usus yang berkontraksi. Hal ini dapat menyebabkan rasa panas dan nyeri ulu hati yang disertai dengan mual 
dan muntah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden sering mengkonsumsi makanan pedas, 
berminyak dan berlemak yang menyebabkan peningkatan asam lambung sehingga terjadi dispepsia. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Karyanah (2018), tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian dispepsia, diketahui bahwa mayoritas 
responden yang mengalami dispepsia adalah responden yang memiliki pola makan yang tidak baik dan tidak teratur, hal ini 
disebabkan karena secara alami lambung akan terus memproduksi asam lambung setiap waktu, sehingga saat tubuh 
merasa lapar maka jumlah asam lambung terstimulasi, jika telat makan sampai 2-3 jam maka asam lambung yang 
diproduksi akan semakin meningkat dan berlebihan dapat mengiritasi mukosa lambung serta menimbulkan rasa nyeri di 
sekitar epigastrium serta mengkonsumsi obat-obatan.Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pola 
makan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran mengenai macam dan jumlah bahan makanan yang 
dikonsumsi setiap hari. Pola makan juga diartikan sebagai cara seseorang atau sekelompok orang untuk memilih makanan 
dan mengkonsumsinya sebagai reaksi terhadap pengaruh-pengaruh fisiologis, psikologis, budaya dan sosial.11 Pola makan 
yang sehat tercermin dalam pemilihan menu makan yang seimbang. Pola makan yang baik harus memenuhi sumber 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral.  
 
 
 

Stres Dispepsia Jumlah ɟ 
Value Fungsional Struktural 

f % f % f % 

Ringan 
Sedan
g 
Berat 

18 
17 
6 

85,7 
77,3 
35,3 

3 
5 
11 

14,3 
22,7 
64,7 

21 
22 
17 

100 
100 
100 

 
0,002 

Jumlah 41 68,3   19 31,7 60 100 
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Pengaruh Stres Terhadap Dispepsia 
Dari hasil penelitian diatas yang dilakukan pada pasien rawat jalan di Klinik Pratama Aisyiyah Teladan Satu Kota Medan, 
diketahui dari 22 responden yang mengalami stres pada tingkat sedang terdapat 17 responden (77,3%) yang mengalami 
dispepsia fungsional, sedangkan dari 17 responden yang mengalami stres pada tingkat berat terdapat 11 responden 
(64,7%) yang mengalami dispepsia struktural. Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan Chi-Square maka diketahui ɟ 
value = 0,006, maka ada pengaruh stres dengan kejadian dispepsia. Menurut peneliti terdapat pengaruh stres terhadap 
kejadian dispepsia, semakin besar tingkat stres yang dialami responden semakin parah jenis dispepsia yang dialami, hal ini 
dapat diketahui dari hasil penelitian responden yang mengalami stres tingkat sedang cenderung mengalami dispepsia 
struktural, sedangkan responden yang mengalami stres pada tingkat ringan dan normal cenderung mengalami dispepsia 
fungsional. Stres menyebabkan ketegangan dan gangguan emosi menjadi tidak stabil, sehingga menyebabkan penurunan 
skresi dan kontriksi lambung (terjadi dispepsia). Penelitian yang dilakukan oleh Suzanni (2020), tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kejadian dispepsia, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dan stres 
dengan kekambuhan dispepsia, dimana responden yang mengalami dispepsia mayoritas adalah responden yang 
mengalami tingkat stres tinggi dan pola makan yang tidak baik. Hal ini disebabkan karena pengaturan pola makan yang tidak 
teratur dapat mengakibatkan peningkatan sensitivitas mukosa lambung. Pola makan yang tidak teratur serta jeda makan 
yang terlalu lama akan menyebabkan produksi asam lambung meningkat sehingga dapat mengiritasi dinding mukosa 
lambung. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa stres adalah suatu kondisi dinamik dalam 
seseorang individu dikonfrontasikan dengan suatu peluang, kendala atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat 
diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti dan penting.Stres juga memiliki efek negatif yaitu 
neuroendokrin terhadap saluran pencernaan sehingga berisiko untuk mengalami dispepsia, hal ini disebabkan karena 
produksi asam lambung yang meningkat pada keadaan stres. Kadar asam lambung yang meningkat dapat mengiritasi 
mukosa lambung dan jika hal ini dibiarkan maka dapat menyebabkan terjadinya peradangan mukosa lambung. 
 
Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian terhadap 60 responden, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: ada pengaruh 
pola makan terhadap kejadian dispepsia pada pasien rawat jalan di Klinik Pratama Aisyiyah Teladan Satu Kota Medan 
dengan ɟ value 0,006.Ada pengaruh stres terhadap kejadian dispepsia pada pasien rawat jalan di Klinik Pratama Aisyiyah 
Teladan Satu Kota Medan dengan ɟ value 0,002. Diharapkan kepada responden untuk dapat mencegah terjadinya 
dispepsia dengan mengatasi stres dan menerapkan pola makan dengan baik sehingga dapat mencegah terjadinya 
dispepsia. Diharapkan bagi tempat penelitian untuk meningkatkan pelayanan kesehatan pada pasien dengan memberikan 
konseling tentang pola makan yang baik dan cara mengatasi stres sehingga dapat mencegah terjadinya dispepsia. 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meningkatkan penelitian dengan variabel yang berbeda dan teknik 
penelitian yang berbeda. 
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